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Abstrak  
Program berkuda yang dilaksanakan di RA Madinatul Qur’an bertujuan untuk memberikan 
stimulus, bimbingan, pengajaran, serta pembelajaran yang bisa menjadi alternatif sekolah 
untuk mengembangkan keenam aspek perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana pandangan guru terhadap program berkuda dalam pendidikan 
anak usia dini di RA Madinatul Qur’an. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan datanya melibatkan 3 orang guru sebagai 
informan yang terdiri dari guru kelompok A, guru kelompok B1, dan guru kelompok B2. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara secara mendalam kepada seluruh informan 
penelitian. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya program berkuda yang 
dilaksanakan di Raudhatul Athfal (RA) Madinatul Qur’an Kota Serang secara tidak langsung 
tidak hanya sebagai bentuk pembelajaran sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah, dan 
bermanfaat bagi kesehatan saja, namun juga dapat memberikan pengaruh serta manfaat 
dalam menstimulus keenam aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini, meliputi: 
nilai agama dan moral (NAM), fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. 
Kata Kunci: program sekolah; berkuda; anak usia dini. 
 

Abstract 
The equestrian program implemented at RA Madinatul Qur'an aims to provide stimulus, 
guidance, teaching, and learning that can be an alternative school to develop the six aspects of 
child development. This study aims to describe how teachers view the equestrian program in 
early childhood education at RA Madinatul Qur'an. The type of research used in this research 
is descriptive qualitative with data collection involving 3 teachers as informants consisting of 
group A teachers, group B1 teachers and group B2 teachers. Data was collected through in-
depth interviews with all research informants. The results showed that the equestrian program 
carried out at Raudhatul Athfal (RA) Madinatul Qur'an Serang City indirectly was not only a 
form of learning the sunnah recommended by the Prophet, and beneficial for health, but also 
can provide influence and benefits in stimulating the sixth aspects of development that exist 
in early childhood, including: religious and moral values (NAM), physical motor, cognitive, 
language, socio-emotional, and art. 
Keywords: school program; horse riding; early childhood. 
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Pendahuluan  
Semakin populernya menunggang kuda di zaman sekarang, lembaga pendidikan 

banyak mengadopsi kegiatan tersebut untuk menjadi program sekolah atau biasa sering 
disebut dengan extrakulikuler (Rusmana, 2019). Dalam sejarah Islam, menunggang kuda dan 
unta serta memanah pada zaman Rasulullah SAW adalah bagian dari kebiasaan keseharian 
masyarakat Arab yang merupakan komunitas di padang pasir, sehingga Rasulullah SAW 
menyuruh para orangtua untuk mengajarkan keterampilan ini pada anak-anak mereka (Nasir, 
2014). Dalam berbagai penelitian yang ada menunjukan bahwa kegiatan olahraga memiliki 
aspek sportifitas yang selalu dijunjung tinggi dalam olahraga, serta memerlukan nilai 
kejujuran yang tentunya itu merupakan ajaran dari agama islam  (Salahudin & Rusdin, 2020). 
Kegiatan berkuda pada anak usia dini memiliki manfaat bagi perkembangan motorik kasar 
yang meliputi kemampuan koordinasi, kelenturan, dan keseimbangan (I. Hasan et al., 2021). 
Selain itu, berdasarkan penelitian Sabila Mustaqimah disebutkan bahwa dengan berkuda 
dapat menstimulasi perasaan-perasaan yang positif (Mustaqimah, 2019).   

Dengan populernya berkuda serta berbagai manfaat yang ada di dalamnya, saat ini 
terdapat lembaga pendidikan anak usia dini yang menjadikan kegiatan tersebut sebagai salah 
satu program unggulan yang ada di dalam kurikulumnya. Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan kurikulum sebagai sekumpulan 
rencana serta aturan tentang tujuan, isi dan bahan pembelajaran, serta metode yang dipakai 
untuk memandu pelaksanaan pembelajaran demi meraih tujuan pendidikan tertentu 
(Nasional, 2003). Arifin menegaskan pentingnya kurikulum sebagai semangat dalam 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran termasuk tujuan organisasi, dan pendidikan, karena 
kurikulum adalah rencana tentang bagaimana tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai. Lebih 
spesifik lagi, dalam kurikulum terdapat pengaturan mengenai kompetensi standar dan 
bagaimana standar tersebut dapat dicapai tergantung pada keadaan dan kompetensi (Arifin, 
2021).  

Berdasarkan keterangan Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2014, pendidikan 
pada anak usia dini adalah pembinaan bagi anak sejak lahir hingga mencapai usia ke-enam 
dengan tujuan untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi pendidikan lebih lanjut, 
lewat pemberian stimulus yang membantu fisik serta mental anak untuk tumbuh dan 
berkembang (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014). Raudhatul Athfal (RA) adalah 
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal termasuk bagi individu yang berusia 
dini. RA merupakan lembaga pendidikan yang memiliki fokus pada kesejahteraan anak lewat 
pemberian kegiatan bermain selama sekurang-kurangnya tiga tahun hingga anak siap 
melanjutkan ke pendidikan dasar (Mastiyah, 2014). Tujuannya adalah membekali anak 
dengan dasar-dasar pengembangan sikap, pengetahuan, serta keterampilan yang penting bagi 
adaptasi, pertumbuhan, serta perkembangan anak agar mereka siap mengikuti pendidikan 
dasar. 

Kurikulum Raudhatul Athfal disusun melalui pemilihan topik atau tema. Hal tersebut 
agar pembelajaran dapat menyajikan kesempatan kepada siswa dalam berpendapat. 
Kurikulum yang terdapat di RA memiliki tujuan dalam meletakkan dasar-dasar pembentukan 
pribadi seorang muslim yang utuh demi mengembangkan semua potensi anak secara 
maksimal yang mencakup akhlak, perilaku, intelektual, fisik dalam lingkungan. Kurikulum 
RA secara umum meliputi 5 bidang, yaitu (1) Moralitas, Sosial Emosional dan Kemandirian; 
(2) Pendidikan Agama Islam; (3) Bahasa; (4) Kognisi, (5) Jasmani/Gerakan (A. Hasan et al., 
2021).  

Salah satu ciri khas dari pendidikan Raudhatul Athfal (RA) adalah menerapkan ajaran-
ajaran Islam dalam kurikulumnya, yakni dengan menjadikan agama serta akhlak sebagai 
tujuan yang paling utama. Apapun yang diajarkan serta diamalkan harus menggunakan Al-
Qur’an serta Hadist sebagai poros utamanya. Salah satu anjuran yang hukumnya sunnah bagi 
umat Islam yang telah tertera di dalam Hadist adalah anjuran untuk berkuda, sebagaimana 
hadist berikut ini: Dari Ibnu ‘Umar, beliau berkata bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 
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“Ajari anak-anak lelakimu berkuda, berenang dan memanah, dan ajari menggunakan alat pemintal 
untuk wanita” (HR. Al-Baihaqi) . 

Kementerian Agama Indonesia di tahun 2022 melaporkan bahwa Indonesia tercatat 
sebagai salah satu negara berpenduduk muslim terbanyak (Agama, 2022). Oleh karena itu, 
sepatutnya instansi pendidikan yang khususnya berbasis Islam memasukkan kegiatan-
kegiatan berbau sunnah nabi seperti kegiatan berkuda ke dalam kurikulum materi 
pembelajaran. Berkuda merupakan lambang dari keberanian. Dengan begitu, kegiatan 
berkuda mampu memunculkan simbol karakter. Lewat olahraga ini, jiwa kepemimpinan anak 
akan terlatih.  Di samping itu, olahraga ini mampu membangun jiwa yang pemberani, 
tangkas, percaya diri, serta bebas dari rasa takut (Arifin, 2021). Selain itu, berkuda juga secara 
simbolik mengajarkan kita untuk mampu memimpin mereka yang memiliki kelebihan 
daripada kita, karena secara fisik, tentu saja kuda lebih kuat dari penunggangnya, walaupun 
begitu, penunggangnya harus mampu menguasai kudanya agar dapat membawanya ke 
tujuan. Hal ini serupa dengan yang diujarkan oleh Suprayitno & Mujahidin, yaitu bahwa 
seringkali kita perlu memimpin seseorang yang punya lebih banyak kelebihan, termasuk 
dalam aspek kepintaran, kekuatan, dan lain sebagainya (Suprayitno & Mujahidin, 2020).  

Kurikulum Raudhatul Athfal merupakan kurikulum yang harus sesuai dengan filosofi 
pendidikan anak, landasan berfikir dalam memilih materi bagi anak, program dan suasana 
belajar didalam maupun di luar kelas, strategi pembelajaran, dan lain-lain (Direktorat KSKK 
Madrasah et al., 2019). Keberadaan kurikulum sangat penting dalam proses pendidikan. Agar 
keberadaan kurikulum benar-benar dapat memberi arahan untuk pencapaian tujuan yang 
ditetapkan, maka setiap praktisi pendidikan atau pendidik perlu menyusun kurikulum. 
Dengan demikian, maka dalam proses pengembangan kurikulum perlu diperhatikan prinsip-
prinsip yang dapat membangun dan membantu dalam meletakkan dasar terbentuknya 
pribadi.  

Dalam rangka merancang kurikulum pendidikan untuk anak usia dini, para guru 
berpendapat bahwa kurikulum yang dikembangkan perlu mencakup berbagai muatan 
pengetahuan praktis, kualitas karakter moral, keterampilan, kompetensi, dan lain-lain. Selain 
itu, dalam kurikulum anak usia dini khususnya pada Raudathul Athfal harus mengandung 
nilai-nilai keagamaan yang berlandasan pada Al-Qur’an dan Hadist ataupun sunah-sunah 
nabi. Hal yang krusial dalam pendidikan anak usia dini adalah pelaksanaannya harus baik 
dan sistematis, serta mampu menunjang kebutuhan anak pada tahapan usianya. Pendidikan 
anak usia dini juga harus mampu mempersiapkan individu sebelum mereka menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi sehingga tercipta karakter anak mandiri dan bermutu tinggi. 

Berdasarkan uraian yang ditulis diatas, peneliti ingin meneliti tentang perspektif guru 
anak usia dini (dalam hal ini guru Raudhatul Athfal) terhadap pemanfaatan atau integrasi 
program berkuda didalam pembelajaran, dengan fokus penelitian sebagai berikut: 1) 
bagaimana perspektif guru anak usia dini di Raudhatul Athfal tentang berkuda? 2) bagaimana 
perspektif guru tentang integrasi program berkuda dalam pembelajaran anak usia dini di 
Raudhatul Athfal?, dan 3) bagaimana perspektif guru tentang strategi pengintegrasian 
program berkuda dalam pembelajaran anak usia dini di Raudhatul Athfal?  

 

Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif, dan datanya disajikan secara 

kualitatif, dengan upaya memahami fenomena berdasarkan pengalaman subjek penelitian 
yang disajikan dalam bentuk yang bersifat naratif (Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, 2019). 
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menggambarkan, menjelaskan, dan memberikan 
interpretasi objek yang diteliti secara apa adanya tentang pandangan guru terhadap program 
berkuda yang ada di RA Madinatul Qur’an Kota Serang. Wawancara mendalam digunakan 
sebagai metode pengumpulan data utama, dan tipenya adalah wawancara tidak terstruktur, 
karena peneliti ingin mencari informasi yang lebih mendalam dari responden (Sugiyono, 
2013). Wawancara dilakukan kepada guru-guru yang berada di RA Madinatul Qur’an Kota 
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Serang sebanyak tiga orang guru, yang terdiri dari guru kelompok A, guru kelompok B1, dan 
guru Kelompok B2 dengan rentan waktu selama satu minggu. Dari segi analisis data, pertama 
dilakukan analisis terhadap masalah yang akan diteliti, berikutnya dilakukan pengumpulan 
data, yang diikuti oleh analisis dan reduksi data sebelum dilakukan penyimpulan data, lalu 
menyusun hasil penelitian tentang persepsi guru terhadap program berkuda di Raudhatul 
Athfal. Gambar 1 memaparkan tahap-tahap penelitian dengan lebih rinci.  
 

 
 

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini mengkaji bagaimana perspektif atau pandangan guru tentang program 

berkuda pada anak usia dini di Raudhatul Athfal (RA). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pandangan para guru terhadap definisi, integrasi dan strategi program berkuda 
di Raudhatul Athfal bagi anak usia dini sebagai sebuah bagian dari olahraga yang dianjurkan 
oleh agama islam. Berikut ini penulis mendeskripsikan pandangan guru terhadap program 
berkuda terhadap anak usia dini:   

 
Pandangan guru tentang berkuda 

Berdasarkan wawancara bersama para guru Raudhatul Athfal Madinatul Qur’an Kota 
Serang menghasilkan data berupa beberapa pandangan yang hampir sama mengenai definisi 
berkuda. Mayoritas guru mengartikan berkuda sebagai “…aktivitas fisik yang dianjurkan oleh 
Rasulullah SAW” (Wawancara dengan guru kelompok A), atau juga sebagai “olahraga yang 
mempunyai nilai ibadah, dan banyak manfaat” (wawancara dengan guru kelompok B1), serta 
“…berkuda merupakan salah satu dari 3 olahraga yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW, yang pasti 
mempunyai banyak manfaat dan hikmah didalamnya” (Wawancara dengan guru kelompok B2). 
Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa guru-guru RA di Madinatul Qur’an 
mempunyai pandangan bahwa berkuda adalah aktivitas fisik (olahraga) yang dianjurkan oleh 
Rasulullah SAW yang mempunyai nilai ibadah ketika kita meniatkan dan melaksanakannya, 
serta mempunyai beragam manfaat. 

Adanya program berkuda di Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu bagian dari 
olahraga yang mengandung aktivitas fisik maupun psikis yang berguna untuk menjaga dan 
meningkatkan kualitas kesehatan bagi anak. Islam memandang bahwa kesehatan itu sangat 
penting karena kesehatan merupakan suatu fitrah bagi manusia (Salahudin & Rusdin, 2020). 
Kegiatan menunggang kuda dalam ajaran agama Islam memiliki beberapa keutamaan, salah 
satu keutamaanya adalah kuda dapat menjadi perisai di hari kiamat. Hal tersebut berdasarkan 
riwayat Ibnu Abi Syaibah dan Muslim daripada Syyidina Jarir Bin Abdullah, beliau berkata: 
“Aku melihat Rasululllah SAW membelai ubun-ubun kuda dengan jari baginda seraya berkata, 
“kebaikan akan selalu terikat di ubun-ubun kuda sampai hari kiamat.”(Ustaz Noor, 1015). 

Selain itu, kegiatan berkuda bagi kesehatan manusia dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif terapi untuk kesehatan. Dalam penelitian Henriette Steiner, menunggang kuda 
dapat dijadikan terapi bagi anak tunanetra. Terapi tersebut dilakukan untuk menilai 
perubahan koordinasi gerakan mereka selama tiga tahun (Steiner, 2012). Dalam penelitian 
Robin L. Gabriels menunggang kuda dapat dijadikan terapi pada anak usia sekolah dan 
remaja dengan gangguan spectrum autis (Gabriels et al., 2012). Dalam jurnal penelitian lain, 
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yang dilakukan oleh Sarah R. Jenknis  terapi berkuda bagi anak autis menunjukan hasil yang 
baik setelah diterapi (Jenkins & Digennaro Reed, 2013). Hal tersebut menunjukan bahwa 
menunggang kuda dapat memberi beragam manfaat bagi orang yang manaikinya. 

Bagi anak usia dini, kesehatan menjadi aspek yang sungguh penting karena mereka 
sedang berada pada masa keemasan. Kegiatan berkuda yang dilakukan di RA Madinatul 
Qur’an pada anak usia dini merupakan salah satu program sekolah yang mengandung unsur 
fisik atau aktivitas olahraga yang dianjurkan salah satunya oleh Rasulullah SAW (Erlistiana & 
Andani, 2020). Kegiatan berkuda merupakan salah satu kegiatan fisik dan psikis yang 
berfungsi menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan anak yang mendukung 
perkembangan serta pertumbuhan mereka, sehingga pada usia tersebut perlu dimanfaatkan 
sebaik-baiknya 

 
Pandangan guru tentang integerasi program berkuda dalam kegiatan pembelajaran anak 
usia dini 

Pandangan guru tentang integrasi program berkuda dalam pembelajaran atau 
kegiatan belajar anak usia dini di RA Madinatul Qur’an, peneliti menemukan bahwa 
perspektif para guru disana terhadap pemanfaatan program berkuda dalam pembelajaran 
anak usia dini di sekolah tersebut sangatlah positif, walaupun perspektif positif ini muncul 
dari beberapa alasan berbeda dari tiap guru. Peneliti memutuskan untuk membagi alasan-
alasan tersebut ke dalam tiga kategori. Kategori alasan pertama menjelaskan bahwa program 
berkuda adalah salah satu olahraga anjuran Rasulullah SAW. Untuk alasan ini, program 
berkuda dianggap penting untuk diajarkan pada individu berusia dini karena berkuda 
merupakan sebuah anjuran yang sebisa mungkin harus dilaksanakan. Alasan ini memiliki 
landasan yang kuat karena berkuda merupakan salah satu olahraga yang Rasulullah SAW 
ajarkan dan disunnahkan dalam Islam (Yulinar & Kurniawan, 2011). Karena dalam agama 
Islam tidak hanya berbicara tentang ibadah shalat, puasa, haji atau infak saja. Namun 
pembahasan Islam sangatlah luas seperti dalam bidang olahraga untuk menjaga kesehatan. 
Manusia tidak mampu beribadah kepada Allah SWT dengan benar apabila ia sakit sehingga 
Islam menyuruh para pengikutnya untuk memperhatikan juga kesehatannya salah satunya 
yakni dengan berolahraga yang Rasulullah ajarkan (Erlistiana & Andani, 2020). Salah satu 
informan memiliki pendapat yang senada dengan hal tersebut. Berikut kutipannya: 
“….olahraga berkuda penting dimasukan ke dalam program sekolah karena berkuda salah satu olahraga 
yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW yang jika kita melaksanakannya akan mendapatkan pahala. 
Apalagi sekarang ini sudah banyak fasilitas berkuda yang bisa disewa, jadi menurut saya sangat penting 
untuk dimasukan ke program sekolah karena ada banyak manfaat dari berkuda selain dari anjuran 
Rasulullah.” (Wawancara dengan guru kelompok A).  

Kategori kedua, program berkuda sebagai sumber nilai islam. Selain sebagai olahraga 
sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW sebagaimana dideskripsikan diatas, alasan lain 
tentang pentingnya integrasi program berkuda dalam pembelajaran anak usia dini ialah 
karena program berkuda adalah sumber nilai islam. Dengan kata lain, program berkuda 
dipandang perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran anak usia dini karena dianggap 
memiliki nilai-nilai ke-Islam-an yang berguna dalam kehidupan seseorang yang perlu 
diperkenalkan sejak dini. Sebagaimana yang diutarakan oleh Yayan Rusmana, Integrasi nilai-
nilai di atas dapat menjadikan program berkuda lebih bermakna bukan hanya sebagai 
kegiatan yang berfokus pada aspek fisik, namun juga kegiatan yang mampu melatih jiwa 
kepemimpinan, rasa sayang terhadap makhluk ciptaan Tuhan, tanggung jawab, serta 
ketekunan (Rusmana, 2019). Semua informan penelitian setuju bahwa alasan ini merupakan 
alasan pentingnya program berkuda dimasukkan ke dalam pembelajaran anak usia dini. 
Berikut disajikan salah satu kutipan wawancara bersama salah satu informan yang 
mendukung alasan ini: “….menurut saya berkuda sangat penting diintegrasikan ke dalam program 
sekolah, khususnya pada anak usia dini. Karena didalam kegiatan berkuda itu terdapat banyak nilai dan 
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kebaikan yang bisa diambil. Nilai-nillai atau kebaian itu misalnya anak diajarkan keberanian, kesabaran, 
peduli terhadap hewan, dan lain-lain” (wawancara dengan guru kelompok B2). 

Kategori ketiga, program berkuda sebagai stimulus enam aspek perkembangan. 
Kategori ini menjelaskan bahwa program berkuda dalam pembelajaran anak usia dini adalah 
karena program berkuda dapat dijadikan sebagai stimulasi keenam aspek perkembangan 
anak. Dengan kata lain bahwa integerasi program berkuda dalam pembelajaran anak usia dini 
juga dianggap sangat penting dalam upaya menstimulasi enam aspek perkembangan anak, 
sebagaimana yang tercantum dalam (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014) yang meliputi 
aspek nilai agama dan moral (NAM), aspek fisik motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek 
sosial-emosional, dan aspek seni. Hasil wawancara bersama para guru di lokasi penelitian 
menunjukkan bahwa semua guru memberikan keterangan ini. Contoh adanya pandangan di 
atas ditunjukkan lewat kutipan berikut ini bersama salah satu informan: “…..program berkuda 
juga penting untuk dilaksanakan di pendidikan anak usia dini dengan tujuan untuk menstimulasi 
keenam aspek perkembangan anak, dimana dari kegiatan berkuda keenam aspek perkembangan anak bisa 
terstimulasi. Mulai dari aspek nilai agama, anak selalu dibiasakan untuk berdo’a sebelum menunggangi 
kuda. Pada aspek fisik motorik, kekuatan otot kaki dan tangan anak distimulasi, dan anak juga dilatih 
untuk menjaga keseimbangan badanya. Pada aspek kognitif, anak distimulasi dengan pengetahuan 
seputar kuda, dan lain-lain. Aspek bahasa anak dapat mengungkapkan perasaanya ketika menaiki kuda. 
Pada aspek sosial-emosional, anak bersikap berani tatkala menaiki kuda serta anak dapat berinteraksi 
lebih dengan teman-temanya. Terus pada aspek seni, anak dapat mengekspresikan dirinya dengan 
bernyanyi” (wawancara dengan guru kelompok A). 
 

   

  
 

Gambar 2 Kegiatan Bekuda anak usia dini di RA Madinatul Qur’an Kota Serang 

 
Menungang kuda tidak hanya sebatas olahraga sunnah yang bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh, namun menunggang kuda juga memiliki manfaat bagi keenam aspek 
perkembangan anak. Pada aspek nilai agama dan moral; anak dibiasakan oleh guru ketika 
hendak menaiki kendaraan dan menaiki kuda untuk berdo’a (Ade S. Anhar, 2022). Pada aspek 
fisik motorik; pada saat anak menaiki kuda kemampuan anak dalam keseimbanganya dapat 
terstimulasi (I. Hasan et al., 2021).  Aspek kognitif; guru dan pelatih menstimulasi anak dalam 
kemampuan mengeksplorasi lingkungan serta pengetahuan yang diberikan. Contohnya: anak 
diberitahu makanan kuda, dan diajak untuk memberi makan kuda (Hijriati, 2016). Aspek 
bahasa; guru mengajak anak untuk menceritakan pengalamannya selama menaiki kuda 
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(Fauziah & Rahman, 2021). Aspek sosial; selama kegiatan berkuda, anak dapat berinteraksi 
lebih dengan teman sebayanya (Melinda & Izzati, 2021). Dan pada aspek seni; selama 
perjalanan menuju tempat berkuda, di dalam kendaraan anak bernyanyi-nyanyi, (Hayati et 
al., 2019). Tanpa kita sadari, secara tidak langsung kegiatan-kegiatan sederhana tersebut dapat 
menstimulus keenam aspek perkembangan anak. Kondisi kegiatan anak naik kuda dapat 
dilihat pada gambar 2. 

 
Pandangan guru tentang strategi integerasi berkuda dalam pembelajaran anak usia dini 

Pandangan guru di Raudhatul Athfal tentang strategi integrasi program berkuda 
dalam pembelajaran anak usia dini menjadi satu dari sekian komponen yang sangat penting. 
Tingkat keberhasilan integrasi program berkuda dalam pembelajaran anak usia dini sangat 
dipengaruhi oleh pengelolaan program sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 
seluruh staf sekolah (Prahestiwi, 2020).  Adapun yang dimaksud dengan strategi dalam kajian 
penelitian ini adalah segala upaya untuk mengintegrasikan program berkuda ke dalam 
pembelajaran anak usia dini. Dengan begitu, peneliti mengajukkan pertanyaan dasar kepada 
para informan terkait bagaimana pandangan mereka terhadap strategi yang dimaksud. 
Dengan menganalisis jawaban para informan, peneliti menyimpulkan bahwa pengelolaan 
kegiatan berkuda ke dalam program sekolah di Raudhatul Athfal (RA) Madinatul Qur’an 
menjadi ciri khas tersendiri yang unik jika dibandingkan dengan pendidikan anak usia dini 
pada umumnya. Program berkuda dikenalkan kepada orang tua pada saat pendaftaran 
peserta didik baru. Salah satu petikan wawancara bersama seorang informan mengenai 
pertanyaan di atas disajikan sebagai berikut: “…..dalam melaksanakan program berkuda di 
Raudhatul Athfal, itu merupakan program bulanan yang dilakukan di RA Madinatul Qur’an, jadi di 
sekolah kami setiap bulanya mempunyai berbagai kegiatan yang berbeda-beda di setiap bulanya. Seperti 
salah satunya itu kegiatan berkuda, kegiatan berkuda biasanya dilakukan di bulan November (bulan 
pahlawan). Ketika awal penerimaan peserta didik baru, kami menjelaskan secara rinci kepada para orang 
tua yang mendaftarkan anaknya, bahwa kami mempunyai program atau kegiatan yang berbeda-beda di 
setiap bulanya”. (wawancara dengan guru kelompok B1) 

Program berkuda pada anak usia dini yang diselenggarakan oleh RA Madinatul 
Qur’an Kota Serang merupakan satu alternatif sekolah dalam berdakwah yang dalam 
aktivitasnya mengandung sumber nilai agama Islam. Nilai-nilai yang diajarkan dalam 
berkuda tersebut dapat berpengaruh pada karakter anak, karena lingkungan yang ada 
disekitar anak dapat mempengaruhi pembentukan karakter individu sesuai dengan apa yang 
diajarkan dalam kegiatannya (Rusmana, 2019). Program berkuda yang telah dilakukan oleh 
RA Madinatul Qur’an bertujuan untuk memberikan stimulus, bimbingan, pengajaran, serta 
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif sekolah untuk mengembangkan enam 
aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini, meliputi: nilai agama dan moral (NAM), 
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Hal tersebut dapat terwujud 
dengan pemahaman dan kekompakan para guru, perangkat sekolah, serta orang tua, sehingga 
peserta didik mampu memiliki jiwa yang baik sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. 
 
Simpulan 

Program berkuda yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal (RA) Madinatul Qur’an Kota 
Serang secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap keenam aspek perkembangan 
anak. Pelaksanaan program berkuda pada anak usia dini tidak hanya sebagai sunnah yang 
dianjurkan oleh Rasulullah, dan bermanfaat bagi kesehatan saja, namun juga memberi 
manfaat dalam menstimulus keenam aspek perkembangan anak, meliputi: nilai agama dan 
moral (NAM), fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Dalam kegiatan 
menunggang kuda, dibutuhkan pemahaman serta kekompakan para guru, perangkat sekolah 
dan orangtua agar program tersebut dapat terlaksana dengan baik sehingga peserta didik 
dapat merasakan berbagai manfaat yang ada di dalamnya.  
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